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DETEKSI SPESIES PADA PRODUK OLAHAN BAKSO DENGAN 
MULTIPLEX-PCR 
 
Imam Tubagus Suwarto 
H0513072 
RINGKASAN 
Pemenuhan protein hewani sangat dibutuhkan bagi tubuh manusia. 
Kebutuhan protein asal hewan dapat dipenuhi dari daging dan produk olahan 
daging. Salah satu produk olahan daging yang populer di masyarakat adalah 
bakso. Bakso umumnya dibuat dengan menggunakan daging sapi, akan tetapi 
masih ditemukan spesies daging lain dalam produk olahan bakso sapi. Spesies 
daging yang diduga dicampurkan ke dalam bakso seperti daging kambing, ayam 
atau babi karena daging tersebut relatif mudah di dapatkan di pasar. Hal ini sangat 
membahayakan bagi konsumen terutama dari segi keamanan pangan. Tujuan dari 
penelitian ini untuk mendeteksi spesies pada produk olahan bakso dengan 
mutiplex-PCR menggunakan gen sitokrom b. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai Desember 2016 di 
Laboratorium Industri Pengolahan Hasil Ternak, Laboratorium Pusat Terpadu dan 
Sub Laboratorium Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 
Universitas Sebelas Maret, Surakarta. Penelitian ini menggunakan 8 sampel bakso 
yang telah dirancang sesuai dengan komposisinya. Ekstraksi DNA dilakukan 
sesuai dengan protokol dari Quick-DNA
TM
 Universal Kit (Zymo Research) untuk 
jaringan hewan. Polymerase chain reaction (PCR) dilakukan menggunakan 
protokol dari 2X KAPA2G Fast Multiplex Mix PCR Kit (Kapa Biosystems, Inc., 
USA). 
Hasil produk ekstraksi DNA ditunjukan dengan adanya pita DNA smear 
pada visualisasi elektroforesis 1% agarose gel dengan gel documentation. Hasil 
produk PCR ditunjukan dengan adanya pita DNA yang terdeteksi pada 2% 
agarose gel dengan spesies kambing, ayam, sapi dan babi pada produk olahan 
bakso ditunjukan dengan munculnya 157, 227, 274 dan 398 bp. Kesimpulan dari 
penelitian ini adalah multiplex-PCR dengan gen sitokrom b sebagai marker 
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genetik dapat mendeteksi spesies kambing, ayam, sapi atau babi disemua level 
pencampuran pada produk olahan bakso. Metode multiplex-PCR efektif 
digunakan dalam mendeteksi spesies pada produk olahan bakso untuk melindungi 
konsumen dari campuran daging yang tidak diinginkan. 
Kata kunci: Bakso, deteksi, gen sitokrom b, multiplex-PCR 
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SPECIES DETECTION ON PROCESSED MEATBALL PRODUCT WITH 
MULTIPLEX-PCR 
 
IMAM TUBAGUS SUWARTO 
H0513072 
SUMMARY 
 
 The requirement of animal proteins is very necessary for the human 
body. Protein requirements of animal sources can be met either from meat and 
processed meat products. One of the most popular meat processed products is 
meatball. Meatball is generally made from beef, but there are still other meat 
species found in processed products labelled with beef meatball. Another species 
which may be found to be mixed into beef meatball is mutton, chicken and/or 
pork. It may be due to cheap in price and relatively easy to get in the markets. 
This is very harmful for the consumers especially in terms of food safety. Hence, 
the  purpose of this study was to detect species in meatball by mutiplex-PCR using 
the Cytochrome b gene. 
This study was conducted from June to December 2016 at the Laboratory 
of Animal Product Processing and Industry, Central Integrated Laboratory and 
Sub-Laboratory of Biology Faculty of Mathematics and Natural Sciences 
University Sebelas Maret, Surakarta. This study used eight designed samples of 
meatballs based on the composition. DNA extraction was performed according to 
the protocol of Quick-DNATM Universal Kit (Zymo Research) for animal tissue. 
Furthermore, polymerase chain reaction (PCR) was performed using a protocol 
of 2X KAPA2G Fast Multiplex Mix (Kapa Biosystems, Inc., USA). 
 The result of DNA extraction was shown by the DNA smear band on 
electrophoresis 1% agarose gel through gel documentation. The PCR product 
results were described in the presence of detectable DNA bands at 2% agarose 
gel with goat, chicken, beef and pork species in processed meatballs indicated by 
the appearance of 157, 227, 274 and 398 bp. The conclusions of this study were 
multiplex-PCR with cytochrome b genes as genetic markers can detect goat, 
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chicken, cow or pig species at all levels of mixing in processed meatballs. The 
multiplex-PCR method was effectively used in detecting species in processed 
meatballs to protect consumers from unexpected meat mixtures. 
 
Keywords: Meatballs, detection, cytochrome b genes, multiplex-PCR
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